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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of taxpayer awareness, tax sanctions, and 

taxpayer knowledge on motor vehicle taxpayer compliance at Samsat Cibinong 

with a taxpayer population of 1,723,488 taxpayers. The research method used is 

quantitative with primary data collection techniques through questionnaires 

distributed to 100 respondents using the Slovin formula. The data processed 

using the SPSS version 25 computer program with simultaneous test results (F 

test) showing that the three independent variables together have a significant 

effect on taxpayer compliance. Partially (t test), the taxpayer awareness variable 

has a significant positive effect, the taxpayer knowledge variable has a significant 

positive effect, while tax sanctions have no significant effect, with an R2 

contribution of 45.2%. This study contributes to efforts to improve regional 

taxpayer compliance through an educational approach and evidence-based 

policies 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan pengetahuan 

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat Cibinong dengan populasi wajib 

pajak sebanyak 1.723.488 wajib pajak. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data primer melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden hasil dari menggunakan 

rumus Slovin. Data yang diolah menggunakan alat bantu program computer SPSS versi 25 dengan hasil uji 

simultan (uji F) menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Secara parsial (uji t), variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh 

positif signifikan, variabel pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif signifikan, sedangkan sanksi pajak 

tidak berpengaruh signifikan, dengan kontribusi R2 45,2%. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak daerah melalui pendekatan edukatif dan kebijakan berbasis bukti 

 

Kata Kunci : Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai negara berkembang, Indonesia sedang fokus melakukan perbaikan dan 

pengembangan di seluruh bidang, mulai dari bidang ekonomi, infrastruktur, kesehatan dan lain-lain, 

yang dimana untuk melakukan pembangunan ini tentu membutuhkan biaya yang sangat besar. Pajak 

ialah keharusan dalam menyetor pendapatan seluruh masyarakat baik individu maupun badan usaha 

untuk negara secara paksa mengikuti ketentuan undang-undang, yang manfaatnya tidak langsung 

berdampak kepada masyarakat namun dimanfaatkan untuk kepentingan negara demi mencapai 

tujuan negara. (Junaidi et al., 2023). Itu berarti semua orang yang mendapatkan penghasilan di 
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Indonesia wajib membayarkan pajaknya ke negara apabila sudah memenuhi semua persyaratan 

yang ada, baik subjektif maupun objektif 

 Untuk dapat memaksimalkan pemasukan negara yang bersumber dari pajak, pemerintah 

perlu menjamin bahwa setiap wajib pajak memiliki perilaku yang taat dalam menjalankan 

kewajiban pembayaran pajak. Kepatuhan pajak merujuk pada situasi dimana wajib pajak 

melaksanakan tanggung jawab perpajakan serta menyampaikan laporan pajaknya secara tepat 

waktu (Adawiyah et al., 2023). Tingginya tingkat kepatuhan pajak akan membuat pendapatan 

negara ikut meningkat, hal ini akan membuat pemerintah tidak lagi terlalu tergantung pada dana 

dari pihak ketiga, yang membuat negara lebih mandiri lagi dalam menjalankan pembangunan yang 

ada di Indonesia. Wajib pajak yang nilai kepatuhannya rendah akan menjadi masalah serius bagi 

negara, sebab sumber terbesar pendanaan negara dalam memenuhi kebutuhannya berasal dari pajak. 

Pengelolaan penerimaan pajak akan sulit jika sepenuhnya dibuat secara mandiri oleh 

pemerintah pusat. Maka dari itu perlu adanya kontribusi dari peran pemerintah daerah untuk 

mendukung proses pengelolaan agar lebih efektif dan efisien. Di Indonesia, sistem pemungutan 

pajak dibedakan berdasarkan tingkat pemerintahan menjadi dua jenis, pertama yang dikelola 

langsung pemerintah pusat atau Direktorat Jendral Pajak yaitu pajak pusat  dan yang dikendalikan 

oleh pemerintah daerah adalah pajak daerah (Isnaini & Karim, 2021). Pajak pusat ialah keharusan 

wajib pajak baik pribadi ataupun badan yang pembayarannya langsung ke pusat, yang mana pajak 

pusat ini langsung di urus oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Sementara itu, pajak daerah ialah 

keharusan pajak yang wajib dituntaskan oleh individu maupun badan usaha dan diperoleh langusng 

oleh pemerintah daerah atau provinsi. Pajak daerah ini ialah asal dari Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) yang menjadi unsur utama dalam dalam usaha PEMDA membuat daerah bisa berdiri sendiri.  

 Pajak kendaraan bermotor tergolong ke ragam pajak yang berada di bawah wewenang 

pemerintah provinsi. Dilihat dari data yang disajikan pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) 

Jawa Barat pada tahun 2022, tercatat sekitar 7,4 juta kendaraan di wilayah tersebut belum melunasi 

kewajiban pajaknya, yang berpotensi menyebabkan penghapusan dari sistem registrasi dan 

identifikasi kendaraan bermotor. Kepala Bapenda Jabar yaitu Dedi Taufik menyatakan ada 7,4 juta 

unit kendaraan roda dua dan roda empat yang berpotensi dihapus data registrasi dan identifikasinya 

sebab enggan untuk melaksanakan kewajibannya dalam melaksanakan pajak kendaraan bermotor 

dan tidak mengindahkan peringatan yang telah diberi. Data tersebut didapat dari 34 pusat 

pengelolaan pendapatan se-Jawa Barat pada semester pertama tahun 2022. Ada lima daerah yang 

paling tinggi dalam tidak melaksanakan kewajiban pajak kendaraan bermotor yaitu Kabupaten 

Bekasi, Kota Bekasi, Kabupaten Bogor, Kota bandung dan Kota depok. Lima daerah ini yang 

memiliki potensi paling tinggi penghapusan data kendaraan (https://bapenda.jabarprov.go.id). 

Pada penelitian ini ada tiga faktor yang berdampak pada sikap atau perilaku kepatuhan pajak 

pada wajib pajak. Faktor yang pertama yaitu kesadaran wajib pajak, hal ini ialah sebuah inisiatif 

baik yang dipunyai wajib pajak yang membuat wajib pajak melakukan semua keharusan perpajakan 

secara sukarela, karena paham bahwa pajaklah yang menjadi pemasukan terbesar negara (Isnaini & 

Karim, 2021). Dengan meningkatnya nilai kesadaran yang dipunyai wajib pajak tentu akan 

meningkatkan juga sikap patuh untuk melaksanakan kewajibannya, sebab wajib pajak sudah 

memhami betapa pentingnya pajak sebagai sumber untuk memenuhi segala kebutuhan yang ada di 

Indonesia. Hasil penelitian sebelumnya oleh (Isnaini & Karim, 2021) dan (Putri & Rosyati, 2025) 

menyatakan kesadaran wajib pajak mempunyai dampak positif kepada kepatuhan wajib pajak. 

Perolehan ini selaras dengan hasil perolehan (Karlina & Ethika, 2021) dan (Asri et al., 2024) yang 

mengungkapkan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

Faktor kedua yang berdampak pada Kepatuhan Wajib Pajak  yaitu sanksi pajak, sesuai yang 

tertera pada undang-undang tentang perpajakan, sanksi pajak bersifat sebagai garansi bahwa semua 

peraturan yang berhubungan dengan pajak harus diterima, dijalankan dan atau dipatuhi oleh wajib 

pajak (Karlina & Ethika, 2021). Sanksi pajak bisa mencegah individiu atau badan untuk melanggar 

https://bapenda.jabarprov.go.id/2022/10/22/74-juta-kendaraan-di-jawa-barat-tak-lakukan-kewajiban-membayar-pajak-terancam-di-hapus-dari-data-regident/
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atau tidak menjalankan keharusan pajak. Sanksi pajak juga sebuah sarana sebagai pengendalian 

wajib pajak agar selalu menjalankan aturan pajak yang telah ditetapkan. Sanksi pajak juga diberikan 

dengan tegas dan adil dengan maksud untuk membuat wajib pajak enggan menyalahi atau tidak 

mentaati peraturan perpajakan, dengan demikian semakin tegas dan adilnya sanksi yang diterapkan 

oleh pemerintah akan meningkatkan kepatuhan. Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya oleh 

(Karlina & Ethika, 2021) mengungkapkan jika Sanksi pajak tidak berdampak apapun atau 

berpengaruh negatif kepada kepatuhan pajak. Perolehan tersebut berbeda dengan perolehan 

(Hidayat & Maulana, 2022) dan (Setioawan & Kambut, 2024) yang mengungkapkan Sanksi Pajak 

memiliki pengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Faktor ketiga yang memengaruhi adalah pengetahuan wajib pajak, yaitu sejauh mana 

informasi dan pemahaman yang dipunyai wajib pajak terkait dengan aturan dan sistem pajak. 

Semakin luas wawasan perpajakan yang dimiliki, maka kecenderungan patuh akan terjadi pada 

wajib pajak untuk menuntaskan kewajiban pembayaran pajak yang akan semakin tinggi (Karlina & 

Ethika, 2021). Bersamaan tingginya nilai pengetahuan perpajakan yang dipunyai oleh wajib pajak 

akan menaikan sikap patuh terhadap perpajakan, hal ini disebabkan karena wajib pajak 

mengantongi wawasan yang luas tentang pajak yang menyebabkan wajib pajak merasa tidak rugi 

untuk membayarkan kewajibannya karena telah memahami manfaat atau dampak yang akan 

diterima, baik untuk diri sendiri, daerah sekitar, bahkan untuk negara ini. Berlandaskan hasil dari 

penelitian sebelumnya yang dilaksanakan (Karlina & Ethika, 2021) dan (Mu’arif & Lestari, 2023) 

memperlihatkan kalau pengetahuan wajib pajak mempunyai pengaruh signifikan dengan kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. Perolehan tersebut bertolak belakang dengan perolehan penelitian 

(Asri et al., 2024) dan (Yulia et al., 2020) dimana mereka mengemukakan bahwa Pengetahuan 

Wajib pajak tidak memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Teori Atribusi  
Teori atribusi sangat relevan untuk menerangkan bahwa “kepatuhan Wajib Pajak 

berkaitan erat dengan sikap Wajib Pajak dalam membuat penilaian terhadap pajak itu sendiri” 

(Karlina & Ethika, 2021). Atribusi ini merupakan bagaimana cara orang menjelaskan penyebab 

dari perilaku orang lain ataupun dirinya sendiri. Menurut (Romadhon & Diamastuti, 2020) 

menjelaskan teori atribusi adalah teori bagaimana seseorang mencari tahu suatu penyebab. Dari 

penjelasan tersebut, teori atribusi juga bisa dihubungkan dengan perpajakan, seperti untuk 

mencari tahu apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kepatuhan pajak yang dimiliki oleh 

wajib pajak 

 

2. Theory Of Planned Behavior  
Theory Of Planned Behavior merupakan hasil dari pengembangan dan penyempurnaan 

dari Teori Tindakan Rasional yang diperkenalkan pada 1967. Theory of Planned Behavior 

dikemukakan pada tahun 1980 oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein. Menurut Ajzen (1991) 

Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana) di pengaruhi oleh beberapa faktor yang 

salah satunya adalah pengaruh dari minat. Minat dalam berperilaku dapat muncul dari sikap, 

aturan subjektif, dan kendali atas perilaku (Fitrianti et al., n.d.). Theory of Planned Behavior 

bertumpu pada asumsi dari individu yang percaya bahwa tiap manusia pasti rasional yang 

memanfaatkan informasi yang kemungkinan sesuai dengan dirinya secara sistematis 
 

3. Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Adawiyah et al., (2023) kepatuhan wajib pajak merupakan suatu keadaan 

dimana wajib pajak bertanggung jawab untuk memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 

melaksanakan hak-hak perpajakannya. Tingginya tingkat kepatuhan pajak akan membuat 

pendapatan negara ikut meningkat, hal ini akan membuat pemerintah tidak lagi terlalu 



 

 

 

 

 
 

14070 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

tergantung pada dana dari pihak ketiga, yang membuat negara lebih mandiri lagi dalam 

menjalankan pembangunan yang ada di Indonesia 
 

4. Kesadaran Wajib Pajak 

Kesadaran wajib pajak dapat dilihat dari kesungguhan dan keinginan yang dimiliki 

wajib pajak untuk membayar atau memenuhi segala kewajibannya (Karlina & Ethika, 2020). 

Dalam hal meningkatkan kesadaran wajib pajak, pemerintah dapat membentuk atau 

meningkatkan kesadaran wajib pajak dengan cara mengadakan kegiatan sosialisasi perpajakan, 

mencerminkan sikap yang baik dan benar, dan bertanggung jawab untuk mensejahterakan 

masyarakat, agar wajib pajak mengerti dampak yang diterima jika melaksanakan kewajibannya 

dengan baik. 
 

5. Sanksi Pajak 
Sanksi pajak, dalam undang-undang perpajakan sanksi pajak adalah jaminan bahwa 

ketentuan peraturan mengenai perpajakan akan dituruti, ditaati dan atau di patuhi (Karlina & 

Ethika, 2021). Bisa dikatakan juga sanksi pajak merupakan alat pemerintah yang digunakan 

untuk mencegah para wajib pajak melanggar peraturan perpajakan. jika ada wajib pajak yang 

terbukti melakukan pelanggaran dalam perpajakan, wajib pajak akan disanksi sesuai dengan 

pelanggaran yang diperbuat sesuai dengan peraturan yang ada tanpa adanya toleransi 

 

6. Pengetahuan Wajib Pajak 

Pengetahuan pajak merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak tentang 

semua informasi yang dimiliki oleh wajib pajak yang berkaitan dengan perpajakan. semakin 

tinggi pengetahuan pajak yang dimiliki oleh wajib pajak tentang manfaat, dampak dan 

kewajibannya dalam perpajakan akan membuat kepatuhan pembayaran pajak semakin 

meningkat (Karlina & Ethika, 2021). 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan untuk menemukan cara pada suatu masalah dan 

untuk mencari kebenaran ilmiah dengan cara menghimpun data dan menganalisis data secara 

sistematis, struktur dan logis dalam mencapai tujuan (Veronica et al., 2022). Penelitian memiliki 

kegunaan untuk dapat menjelaskan suatu kegiatan atau menyelesaikan masalah dengan cara 

mengamati fakta–fakta yang ada, membuat hipotesis, melakukan pengujian, merevisi teori yang 

ada, dan melakukan implementasi dari informasi yang sudah didapat secara ilmiah. Menurut 

(Veronica et al., 2022) terdapat tiga metode ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu 

dan informasi ilmiah, yang pertama Metode Penelitian Kuantitatif, yang Kedua Metode Penelitian 

Kualitatif, dan yang ketiga Metode Penelitian Kombinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
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Tabel 4.2 menyajikan hasil uji statistik deskriptif yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Merujuk data pada Tabel 4.2, variabel kesadaran wajib pajak (X1) 100 responden menunjukkan 

nilai paling kecil bernilai 15.00 dan nilai paling besar bernilai 50.00. Rata-rata (mean) yang 

diperoleh bernilai 41.7100, dengan nilai standar deviasi senilai 5.29207 
2. Berdasarkan data pada Tabel 4.2, variabel sanksi pajak (X2) dari 100 responden 

memperlihatkan nilai paling kecil sebesar 14.00 dan nilai paling besar mencapai 50.00. 

Perolehan rata-rata yang didapat yaitu 40.1900, dengan standar deviasi senilai 6.21126 
3. Berdasarkan data pada Tabel 4.2, variabel pengetahuan wajib pajak (X3) yang dianalisis dari 

100 responden menampilkan nilai paling kecil bernilai 13.00 dan paling besar bernilai 39.00. 

Nilai rata-rata yang diperoleh bernilai 30.5600, dengan standar deviasi 3.85159 
4. Merujuk informasi yang ada di Tabel 4.2, variabel kepatuhan wajib pajak (Y) dari 100 

responden menunjukkan nilai paling kecil bernilai 9.00 dan nilai paling besar bernilai 30.00. 

Adapun nilai rata-ratanya besarnya 23.900, dengan standar deviasi 3.01344. 

 

Uji Validitas 

 
Dilihat dari Tabel 4.3 menyajikan informasi jika perolehan uji validitas yang dilakukan pada 

variabel Kesadaran Wajib Pajak yang terdiri atas 10 (sepuluh) pertanyaan/penyataan menyatakan 

sah karena r hitung melampaui 0,195. 

 
Dari tabel 4.4 di atas memperlihatkan yaitu perolehan uji validitas yang dilakukan di variabel Sanksi 

Pajak yang terdiri atas 10 (sepuluh) pertanyaan/penyataan menyatakan sah karena r hitung lebih 

melampaui 0,195. 
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Dilihat informasi pada Tabel 4.5 memperlihatkan yaitu perolehan uji validitas yang dilakukan di 

variabel Pengetahuan Wajib Pajak yang terdiri atas 8 (delapan) pertanyaan/penyataan menyatakan 

sah karena r hitung lebih mealmpaui 0,195. 

 
Merujuk ke informasi tabel 4.6 memperlihatkan yaitu perolehan uji validitas yang dilakukan di 

variabel Kepatuhan Wajib Pajak yang terdiri atas 6 (enam) pertanyaan/penyataan menyatakan sah 

karena r hitung lebih melampaui 0,195. 

 

Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.7, perolehan angka Cronbach’s Alpha yang punyai variabel Kesadaran Wajib 

Pajak tercatat bernilai 0,851, berarti melebihi batas minimal 0,6. Karenanya, item pertanyaan dalam 

variabel ini dapat dinyatakan memiliki reliabilitas yang memadai 

 
Berdasarkan Tabel 4.8, perolehan angka Cronbach’s Alpha yang punyai variabel Sanksi Pajak 

tercatat sebesar 0,896, yang berarti melebihi batas minimal 0,6. Karenanya, item pertanyaan dalam 

variabel ini dapat dinyatakan memiliki reliabilitas yang memadai 
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Berdasarkan Tabel 4.9, perolehan angka Cronbach’s Alpha yang dipunyai variabel Pengetahuan 

Wajib Pajak tercatat 0,683, yang berarti melebihi batas minimal 0,6. Karenanya, item pertanyaan 

dan pernyataan yang terdapat di variabel ini dapat dikatakan mempunyai reliabilitas yang memadai 

 
Berdasarka Tabel 4.10, perolehan angka Cronbach’s Alpha yang dipunyai variabel Kepatuhan 

Wajib Pajak tercatat 0,639, yang berarti melebihi batas minimal 0,6. Karenanya, item pertanyaan 

dalam variabel ini dapat dinyatakan memiliki reliabilitas yang memadai 

 

Uji Normalitas 

 
Dari tabel 4.11 di atas dapat dilihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,084c perolehan ini melebihi 

0,05 (0,084 > 0,05). Karenanya dapat mengindikasikan jika nilai residual berdistribusi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 
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Merujuk pada Tabel 4.12, variabel X1 (Kesadaran Wajib Pajak) mempunyai perolehan 

tolerance bernilai 0,537 dan VIF bernilai 1,864. Terlihat jika perolehan tolerance melebihi dari 0,10 

dan VIF berada di bawah angka 10, hal ini mengindikasikan tidak adanya multikolinearitas pada 

variabel X1. Hal yang sama juga tersaji di variabel X2 (Sanksi Pajak), dengan perolehan tolerance 

bernilai 0,465 dan VIF bernilai 2,149, yang memperlihatkan jika tidak ada hubungan multikolinear 

dari variabel dependent dengan variabel independent. Demikian pula variabel X3 (Pengetahuan 

Wajib Pajak) mempunyai perolehan tolerance bernilai 0,548 dan VIF bernilai 1,852, yang 

menandakan bahwa variabel ini juga bebas dari masalah multikolinearitas dari variabel dependent 

dengan variabel independent. 
 

Uji Heteroskedastisitas  

 
Dari tabel 4.13 memperlihatkan jika  variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) bernilai lebih 

tinggi dari 0,05 yakni bernilai 0,151. Lalu di variabel Sanksi Pajak (X2) juga bernilai lebih tinggi 

dari 0,05 yakni bernilai 0,841. Juga pada variabel Pengetahuan Wajib Pajak (X3) bernilai 

melebihi angka 0,05 yaitu yaitu bernilai 0,298. Hal ini mengindikasikan jika perolehan uji glejser 

tidak terdapat adanya heteroskedastisitas. 

 

Uji analisis regresi linier berganda  

 
Dari tabel 4.12 di atas dapat dilihat hasil analisis dari uji regresi linier berganda sebagai berikut  : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e   

Y = 5,774 + 0,266 + 0,018 + 0,205 + e 

Dari persamaan regresi di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perolehan konstanta (Constant) adalah 5,774 dapat ditafsirkan jika variabel Kesadaran Wajib 

Pajak (X1), Sanksi Pajak (X2), dan Pengetahuan Wajib Pajak (X3) konstan, membuat tingkat 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor senilai 5,774 
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2. Perolehan koefisien Kesadaran Wajib Pajak (X1) adalah 0,266  bersifat positif yang bisa 

dimaknai jika meningkatnya nilai kesadaran wajib pajak dengan asumsi variabel independent 

yang lain konstan, dapat mendorong tingkat ketaatan wajib pajak kendaraan bermotor sebesar 

0,226 dan sebaliknya 

3. Nilai koefisien sanksi pajak (X2) adalah 0,018 dan bersifat positif yang artinya semakin 

meningkatnya nilai sanksi pajak dengan asumsi semua variabel independent yang lain konstan 

akan, akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor sebesar 0,018 

4. Perolehan koefisien Pengetahuan Wajib Pajak (X3) adalah 0,205 bersifat positif yang dapat 

ditafsirkan meningkatnya nilai pengetahuan wajib pajak dengan asumsi semua variabel 

independent yang lain konstan, dapat mendorong tingkat ketaatan wajib pajak kendaraan 

bermotor sebesar 0,205 

 

4.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Merujuk pada Tabel 4.14, perolehan adjusted R square yang tertera bernilai 0,452 atau setara 

dengan 45,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu kesadaran wajib pajak, 

sanksi pajak, dan pengetahuan pajak, mampu menjabarkan pengaruhnya ke variabel dependen, 

yaitu kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, seukuran 45,2%. Adapun sisanya, yaitu 54,8%, 

dijelaskan oleh unsur-unsur di luar variabel yang dianalisis pada studi ini 

 

Uji Parsial ( t ) 

 
Informasi dari tabel 4.14 dapat dilihat analisis dari analisis uji parsial (t) dengan t tabel yang didapat 

dari Tabel Titik Presentasi Distribusi t dari jumlah data  (df) sebanyak 100 data dan nilai presentase 

0,05 atau 0,10 sebagai berikut : 

1. Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) menunjukkan perolehan signifikansi yang bernilai 0,000 

dan nilai t hitung bernilai 4,605. Karena perolehan signifikansi masih di bawah angka 0,05 dan 

t hitung melampaui perolehan t tabel sebesar 1,66023, membuat dugaan pertama (H1) dapat 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, kesadaran wajib pajak 

(X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor 

2. Pada variabel Sanksi Pajak (X2), diperoleh perolehan signifikansi bernilai 0,730 dan perolehan 

t hitung bernilai 0,347. Karena perolehan signifikansi melebihi 0,05 dan t hitung masih kurang 
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dari t tabel yang bernilai 1,66023, maka hipotesis kedua (H2) ditolak. Karenanya dapat 

diindikasikan jika secara parsial, sanksi pajak (X2) tidak mempunyai hubungan yang signifikan 

kepada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 

3. Variabel Pengetahuan Wajib Pajak (X3) menunjukkan perolehan signifikansi bernilai 0,010 

dan perolehan t hitung bernilai 2,641. Karena perolehan signifikansi tersebut masih di bawah 

angka 0,05 dan perolehan t hitung melampaui perolehan t tabel sebesar 1,66023, membuat 

dugaan ke tiga (H3) bisa. Karenanya dapaat diindikasikan jika secara parsial, pengetahuan 

wajib pajak (X3) mempunyai hubungan signifikan kepada kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor 

 

Uji Simultan (F) 

 
Dari tabel 4.17 di atas bisa diperhatikan bahwa perolehan signifikan bernilai 0,000 dan 

perolehan f hitung bernilai 28,173. F tabel yang digunakan sebesar 2,695534 yang didapat dari 

Tabel Titik Distribusi F dengan probabilita 0,05, jumlah data df untuk penyebut (N2) sebanyak 

100 dan df untuk pembilang (N1) sebanyak 3 dari jumlah variabel bebas. Maka dapat dilihat 

bahwa perolehan signifikan < 0,05 dan nilai t hitung > dari t tabel, dari informasi tersebut dapat 

mengindikasikan jika kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan pengetahuan wajib pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor secara simultan. 

 

KESIMPULAN 

Merujuk pada perolehan dari percobaan yang dilakukan dan data yang dianalisa dapat dibuat 

kesimpulan seperti : 

1. Kesadaran wajib pajak terbukti mempunyai dampak yang signifikan kepada ketaatan untuk 

menyetor pajak kendaraan bermotor di SAMSAT Cibinong. Kondisi ini didasarkan pada 

perolehan uji parsial (uji t), di mana perolehan t hitung bernilai 4,605 lebih tinggi dari perolehan 

tabel berukuran 1,66023, juga perolehan signifikansi berukuran 0,000 yang kurang dari 

minimal signifikansi 0,05. 

2. Variabel sanksi pajak tidak menunjukkan dampak yang signifikan kepada kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di SAMSAT Cibinong. Informasi ini dapat dilihat dari perolehan uji 

parsial (uji t), di mana perolehan t hitung bernilai 0,347 masih kurang dengan nilai t tabel yang 

berukuran 1,66023, juga perolehan signifikansi yang berukuran 0,730 melebihi batas 

signifikansi 0,05. 

3. Pengetahuan wajib pajak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan kepada tingkat ketaatan 

dalam menuntaskan kewajiban pajak di SAMSAT Cibinong. Informasi ini diberikan melalui 

perolehan uji t (parsial), di mana perolehan t hitung bernilai 2,641 melebihi perolehan t tabel 

yang berukuran 1,66023, dan perolehan signifikansi bernilai 0,010 masih di bawah batas 

minimum signifikansi 0,05. 
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